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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan pelafalan bunyi
dalam bahasa Rusia oleh para karyawan yang meng-handle wisatawan
Rusia di Bali serta memberikan cara untuk mengoreksi kesalahan
tersebut dari segi ilmu linguistik.

Bahasa Rusia, yang masuk dalam rumpun bahasa Slavia dan banyak
digunakan oleh para karyawan perusahaan yang meng- handle
wisatawan Rusia di Bali, memiliki susunan gramatika dan fonetik jauh
lebih kompleks dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan Inggris
(Fadillah:2006). Secara fonetik, terdapat beberapa huruf bahasa Rusia
yvang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia dan Inggris, seperti 3 [e],
arc [zh], w [shy], b (tanda pelunak), o1 [euy], dan v (tanda pengeras)
yang sering menimbulkan masalah dalam pelafalan bunyi kata yang
berisi huruf-huruf tersebut.

Kesalahan pelafalan bunyi huruf dalam bahasa rusia terjadi karena
adanya interpensi dari bahasa ibu (native tongue), juga kurangnya
pengetahuan tentang artikulasi bunyi huruf tersebut. Koreksi terhadap
kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia mutlak dilakukan untuk
meningkatkan jasa pelayanan terhadap kunjungan wisatawan Rusia
yang semakin meningkat setiap tahunnya.

Kata-kata kunci: kesalahan, pelafalan, koreksi, bahasa Rusia, fonetik,
artikulasi, bunyi bersuara dan tak bersuara

Abstract

This research attempts to discuss the pronunciation errors in Russian
language made by the taffss who are handling Russian tourists in Bali
and gives some corrections linguistically.

Russian language which belongs to Slavic language group and is widely
used by company staffs for handling Russian tourists in Bali, has much
more complicated grammatical and phonetical pattern than Indonesian
and English (Fadillah: 2006). Phonetically, there are some letters which
are not found neither in Indonesian nor in English, like 5 [e], oc [zh], w
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[shy], b (a soft sign), v [euy], and v (a loud sign) which often cause
problems in pronunciation.

The pronunciation errors in Rusian are mostly made due to the
interference of the native tongue and lack of phonological knowledge on
the correct articulation of the sounds. Corrections of the mistakes are
absolutely needed in order to increase the quality of service for the
Russian tourists who are increasing every year.

1. Pendahuluan

Pulau Bali sebagai tujuan wisata yang telah lama dikunjungi wisatawan
mancanegara, baik Asia, Afrika maupun Eropa, dewasa ini juga banyak
dikunjungi oleh wisatawan Rusia. Kunjungan wisatawan Rusia yang tergolong
baru ini terjadi setelah runtuhnya Komunis dari Uni Soviet di era tahun 90 an
yang membuat Negara Rusia terbuka bagi warga negaranya untuk bepergian ke
luar negeri. Dari data yang diperoleh melalui biro perjalanan wisata yang meng-
handle wisatawan Rusia, kunjungan wisatawan Rusia ke Bali mulai pada tahun
1996 dan kemudian mengalami peningkatan kunjungan setiap tahunnya (Visi
Tur:2006). Sebagai contoh, peningkatan kunjungan wisatawan Rusia setiap
tahunnya, dengan parameter yang sangat signifikan, yaitu dari bulan ke bulan di
tahun 2006 naik 100% sampai 300%, dapat dibandingkan pada kunjungan tahun
2006 dan 2005 yang dikutip dari harian umum Nusa edisi Jumat, 17 November
2006 sebagai berikut.

Bulan Tahun 2006 Tahun 2005
Januari 4317 4.104
Februari 1.438 519
Maret 1.638 534
April 1.496 302
Mei 1.218 456
Juni 927 311
Juli 1.053 532
Agustus 1.326 784
September - 865
Oktober - 850
November - 966
Desember - 2.895
Jumlah 13. 458 13.088
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Seiring dengan peningkatan kunjungan wisatawan Rusia tersebut, dituntut
semakin meningkatnya karyawan yang mampu berbahasa Rusia untuk meng-
handle wisatawan tersebut mengingat bayak di antara mereka yang minim
berbahasa Inggris. Di Bali telah banyak berdiri kursus bahasa Rusia dan peserta
kursus tersebut setelah menyelesaikan kursusnya mereka bekerja pada
perusahaan-perusahaan yang meng-handle wisatawan Rusia seperti biro
perjalanan wisata, artshop, dan restoran.

Bahasa Rusia yang dipelajari hanya di kursus tergolong sulit karena
bahasa Rusia itu sendiri memiliki susunan gramatika dan fonetik jauh lebih
kompleks dibandingkan dengan bahasa Indonesia dan Inggris. Secara gramatika,
tiap kata kerja bahasa Rusia mengalami konjugasi yang tergantung pada
subjeknya serta terjadi perubahan akhiran kata kerja sesuai kala (vremya) dan
jumlahnya. Begitu pula kata sifat, kata ganti milik, dan kata tunjuk, mengalami
deklinasi mengikuti kata benda sesuai jenis kelamin (rod) dan sistem kasus
(pajes). Secara fonetik, terdapat beberapa huruf bahasa Rusia yang tidak terdapat
dalam bahasa Indonesia, seperti D [e], XK [zh], II] [shy], b (tanda pelunak), bI
[euy], dan b (tanda pengeras) yang agak sulit dan harus hati-hati dilafalkan
karena tekanan kata (udarenie) kadang dapat membedakan arti (Nanang S.
Fadillah, 2006:9).

Pada saat peserta kursus mempraktikkan bahasa Rusia yang dipelajarinya,
banyak di antara mereka gagal melakukan komunikasi dengan wisatawan Rusia,
karena kurang tepat dalam melafalkan bunyi tertentu dalam bahasa Rusia yang
mengakibatkan bunyi ujaran yang diucapakan tidak dimengerti oleh wisatawan
tersebut. Berdasarkan pengamatan awal dari beberapa peserta kursus yang
mencoba untuk berkomunikasi langsung dengan wisatawan Rusia, yaitu dalam
menanyakan nama wisatawan tersebut yang sangat umum sekali dan sering
diucapkan pada saat kursus dengan ungkapan kak vas zavut? atau siapa nama
Anda? menyebabkan si wisatawan tidak memberikan respons apa-apa. Hal ini
disebabkan kurang hati-hatinya mengucapkan [zavut] sehingga menghasilkan
bunyi yang lain, yaitu [jabut] jelas tidak dimengerti maksudnya oleh wisatawan
Rusia tersebut. Contoh kasus lainnya yang penulis amati adalah dari pihak
wisatawan mencoba mengoreksi beberapa kali pengucapan kata zhemchuk atau
mutiara terhadap seorang karyawati di sebuah artshop dimana terjadi kesalahan
pelafalan bunyi [zA] yaitu [j] pada kata zhemchuk, sehinnga yang keluar adalah
jemchuk. Setelah si wisatawan Rusia tersebut melafalkan kata zhemchuk dengan
berulang namun si karyawan tidak dapat melafalkan kata tersebut dengan benar.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih jauh tentang pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia yang
masih sulit dilafalkan oleh komunitas pengguna bahasa Rusia khususnya para
karyawan yang meng-handle wisatawan Rusia serta mencari padanan bunyi dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang mendekati pelafalan bunyi bahasa
Rusia tersebut.
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2. Pokok Masalah
(1) Bagaimana kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia bagi para
karyawan yang meng-handle wisatawan Rusia di Bali?
(2) Bagaimana cara memperbaiki kesalahan dalam melafalkan bunyi bahasa
Rusia tersebut?

3. Tujuan Penelitian
(1) Untuk mengetahui kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia bagi
karyawan yang meng-handle wisatawan Rusia di Bali.
(2) Untuk memberikan pedoman dalam ilmu linguistik dalam melafalkan
bunyi bahasa Rusia yang baik
(3) Untuk meningkatkan komunikasi dalam bahasa Rusia antar karyawan
dengan wisatawan Rusia.

4. Metode Penelitian
(1) Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan questionnaire bagi
wisatawan Rusia dan karyawan yang berisikan ranah kata-kata bahasa
Rusia di lingkungan pekerjaannya

(2) Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif sesuai dengan jenis data yang didapatkan, yaitu data kualitatif.

5. Studi Literatur

Sebagai pendukung pembahasan penelitian ini, penulis mengutif beberapa
teori sebagai acuan dalam menganalisis data yang diperoleh. Adapun teori yang
dipaparkan dalam studi literatur ini seperti pemerolehan komponen bahasa dan
analisis kesalahan dalam berbahasa (error analysis) dan selayang pandang tentang
bahasa Rusia.

5.1 Pemerolehan Komponen Bahasa

Pemerolehan komponen bahasa yang dimaksud di sini meliputi aspek
pelafalan bunyi (pronunciation), ranah kata (vocabulary), dan tata bahasa
(grammar). Ketiga komponen ini saling terkait satu sama lainnya dalam
komunikasi.

5.1.1 Pelafalan Bunyi

Pelafalan bunyi dalam pemerolehan suatu bahasa pada kursus bahasa
(language course) untuk kelompok umur dewasa biasanya dimulai dengan
pengenalan alpabet dari target bahasa yang dipelajari. Chastain (1976)
menyatakan bahwa pemerolehan pelafalan bunyi bahasa dari target language
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merupakan suatu proses oleh karenanya tidaklah terlalu penting untuk
memberikan perhatian yang berlebihan terhadap pemerolehan pelafalan bunyi
yang sempurna. Daphne M. West (1991) mendukung pernyataan ini dengan
mengatakan bahwa proses pelafalan bunyi yang secara pasti mendekati suara dari
penutur asli (native speaker) berlangsung secara bertahap dalam level awal
pembelajaran bahasa tanpa adanya koreksi yang terus menerus dari instruktur.
Lebih lanjut, dikatakan bahwa pelafalan yang sempurna dari semua bunyi tidaklah
merupakan suatu keharusan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa asing.
Chastain kemudian memberikan contoh pelafalan bunyi dalam bahasa Perancis
German, dan Sepanyol sebagi berikut.

“In French, the additional sounds that cause the most problems are (!) the
sounds of the vowel u as in the pronoun tu, eu in deux, and e as in seeur, (2) the
nasal vowel sounds, the sound similar to the ny of the word canyon in English,
which is one phoneme in French; and (4) the semi vowel u as it glides sound of
the following vowel as in the word lui. In German, problem sounds are the sound
of the umlauted vowels ¢ and @i and the sound of consonant r. In Spanish, the
additional sounds to be stressed are those of the consonants r and rr”. (1975:339)

5.1.2 Ranah Kata dan Gramatika

Penguasaan ranah kata (vocabulary) sangat diperlukan  pada proses
komunikasi. Kosa kata dalam suatu bahasa erat kaitanya dengan gramatika
(grammar) dari bahasa tersebut. Menurut Yu Shu Ying diasumsikan
bahwa “Vocabulary is connected with grammar, so familiarity with grammatical
patterns helps the reader guess the meaning of words. For example, a word can
be classified as a grammatical item or as a vocabulary item. Beautiful is a
vocabulary item, and in functional grammar it is also an epithet in the nominal
group the beautiful girl and reflects the speaker’s opinion of the person described.
The connection between vocabulary and grammar can be seen by the
interdependence of grammatical and lexical cohesion. In a typical text,
grammatical and lexical cohesion support each other”. (2001:2).

Asumsi ini dapat dikatakan bahwa ranah kata berkaitan erat dengan
gramatika. Dengan mengetahui  pola gramatika dapat membantu seseorang
menebak arti suatu kata. Sebagai contoh, sebuah kata dapat diklasifikasikan
sebagai unsur gramatika ataupun unsur ranah kata. Cantik adalah unsur ranah
kata, dan dalam fungsi gramatika ini juga merupakan ungkapan yang ditujukan
kepada sekelompok orang, yaitu wanita cantik dan langsung merefleksikan
pendapat si pembicara terhadap orang yang dimaksud. Hubungan antara ranah
kata dan gramatika dapat dilihat dari saling terkaitnya kohesi unsur gramatika dan
leksikon. Dalam suatu wacana teks hubungan ini saling mendukung.

5.2 Analisis Kesalahan Berbahasa (Error Analysis)
Dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya belajar bahasa asing dapat
dipastikan, para peserta didik pernah membuat kesalahan. Hal ini tidak dapat
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dihindari karena membuat kesalahan itu adalah bagian penting dalam proses
pemerolehan bahasa (Corder, 1973). Kesalahan ini tentunya memerlukan koreksi
secara bertahap dari instruktur agar tidak menggangu komunikasi dalam
penggunaan bahasa tersebut. Akan tetapi, kesalahan yang akan dikoreksi perlu
diseleksi, karena bisa mengganggu komunikasi atau kelancaran berbahasa.
Akibatnya, peserta didik akan merasa frustasi dan kehilangan motivasi (Harmer,
1983).

5.2.1 Kesalahan dalam Berbahasa

Menurut Corder ada dua macam kesalahan yang dibuat oleh peserta didik,
yaitu (1) bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang menunjukkan adanya
transitional competence yang disebut error dan (2) kesalahan-kesalahan yang
sifatnya random, tidak sistematis yang disebut mistake.

Selanjutnya, Corder menyebutkan bahwa kesalahan dalam katagori error
mempunyai arti yang penting, yaitu (1) bagi instruktur dapat digunakan sebagai
petunjuk seberapa banyak penguasaan bahasa peserta didik dan aspek apa yang
belum dikuasai; (2) bagi peneliti, sebagai petunjuk bagaimana peserta didik
menguasai aspek-aspek tertentu dan strategi apa yang digunakan dalam
pemerolehan bahasa; dan (3) bagi peserta didik sendiri, kesalahan itu merupakan
bagian penting dari proses belajarnya, karena kesalahan dapat dipakai sebagai alat
untuk belajar.

5.2.2 Koreksi Kesalahan Berbahasa

Menurut Burt (1975) dikatakan bahwa kesalahan yang dikoreksi perlu
diseleksi karena jika semua kesalahan dikoreksi akan dapat mengganggu
komunikasi mereka. Di samping itu, koreksi yang berlebihan seperti yang
dikemukakan oleh  Harmer (1983) dapat menimbulkan rasa frustasi atau
kehilangan motivasi belajar. Gower (1988) seperti yang dikutif oleh Chaudron
menyarankan bahwa yang perlu segera diperbaiki adalah kesalahan yang dapat
menimbulkan salah pengertian dan koreksi dilakukan setelah mereka selesai
mengucapkan kalimat.

5.3 Bahasa Rusia

Menurut Nanang S. Fadillah (2006) dikatakan bahwa bahasa Rusia
merupakan salah satu bahasa resmi PBB dan digunakan luas oleh sekitar 290 juta
orang di dunia. Lebih lanjut dikatakan bahwa bahasa Rusia masuk dalam rumpun
bahasa Slavia dan mempunyai banyak kesamaan gramatika atau semantik dengan
bahasa Ukraina, Byelorusia, Polandia,Ceko, Slovak, Bulgaria dan Yugoslavia.

Huruf yang dipakai dalam bahasa Rusia disebut dengan huruf Cyrillic
yang diperkenalkan oleh seorang pendeta, St Cyril pada abad ke 9 (West, 1991:3).
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6. Pembahasan

Dari hasil observasi dan rekaman percakapan antara wisatawan Rusia dan
para karyawan yang bekerja sebagai pramuniaga, pramusaji dan pramuwisata
pada art shop, restoran, dan biro perjalanan wisata berikut ini penulis membahas
analisis kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia. Tampilan percakapan
wisatawan dengan karyawan menggunakan bahasa Rusia dengan huruf Cyrillic,
sehingga penulis mencantumkan salinan huruf Latinnya di bawahnya dan
terjemahan percakapan tersebut di sebelah kanan.

6.1 Kesalahan Pelafalan Bunyi dalam Bahasa Rusia

W = Wisatawan K = Karyawan
(1) W: Yro sta? W: Apa ini?
Shto eta?
K: Ora xxemuyx K: Ini adalah mutiara
Eta jemchuk
W: Uto Yto? Kemuyk? W: Apa? Mutiara?
Shto shto? Zhemchuk?
K: a. xemuyxk K: Ya. Mutiara
Da. Jemchuk
W: Kemuyxk W: Mutiara
Zhemchuk
K: XKemuyk K: Mutiara
Jemchuk
W: Her. Xemuyk W: Tidak. Mutiara
Zhemchuk
K: Kemuyxk
Jemchuk

Dari percakapan itu terlihat bahwa si karyawan salah melafalkan bunyi X
[zh] menjadi [j/dalam kata owemuyyx (dibaca zhemchuk) yang berarti mutiara,
sehingga bunyi yang dihasilkan adalah Jemchuk . Karyawan tersebut Walaupun
sudah dikoreksi oleh si wisatawan namun karyawan tersebut belum berhasil.

(2) K: M&b1 3aBTpa enemM cMOTPETh BYJIKaH K: Kita besok pergi melihat
Mi jaftra yedim smotrit pulkan vulkano
W: Kto enem? W: Siapa pergi?
Kto yedim?
K: Mi (sambil menujuk ke wisatawan dan dirinya)K: Kita
W:A... MBI W: A... Kita
Meu
K: la MBI u cMOTpETH BYJIKaH K: Ya, kita dan melihat
Da mi i smotrit pulkan vulkano

(sambil menggambar mata dan gunung)
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W: A.. nousatHo. CMOTpPETh ByJIKaH W: A.. saya mengerti. melihat
panyatna smotrity vulkan vulkano.
Karma sta 3aBTpa? Kapan besok?
Kagda eta zaftra?
K: la
Da K: Ya

Kesalahan pelafalan bunyi yang dilakukan oleh karyawan dalam
percakapan di atas adalah bunyi &z [euy]/ pada Mwur atau Meu, bunyi 3 [z] pada
3aémpa atau zaftra, » (tanda pelunak) pada cmompems atau smotrity dan v [v]
pada eyaxan atau vulkan. Karyawan pada percakapan di atas mengucapkan bunyi
tersebut Mi, japtra, smotrit dan pulkan.

(3) W: V Hac ect mpobnema,Ha OakoHe W: Kami ada masalah, di
U nas yest prablema, na balkone balkon tidak ada lampu/
HET CBET sinar
nyet svet

K: Bam Haja KynuT cBeTH Ha OykeTe K: Anda harus membeli
Vam nada kupit sveti na bukete karangan bunga

W: Her 3ta 1isera S raBapui npa cseta W: Bukan itu adalah
Nyet eta tsveta Ya gavaril pra sveta kembang yang saya
u samna. [Tanumaems? Maksud adalah lampu

I lampa. Panimaeshy? Kamu mengerti?

W: Emo onun Botipoc [Touemy W: Satu pertanyaan lagi.
Yesho adin vapors. Pachemu Mengapa orang tidak
["aBsimua HEnaaT Ha Oanu makan daging sapi
Gavyadina nye idyat na Bali? Di Bali?

K: IToramy uro kopoBa K: Oleh karena sapi adalah
Patamu shot karova binatang yang sakral
CBSILSTHH )KUBOTHBI
swyashyani jivotni

W: cBSI-1Is-HBIE KU-BOT-HBI
Swya-shchya-neuye zhi-vot-neu

Dari percakapan ini ada beberapa kesalahan pelafalan bunyi, yaitu y [ts/,
w [shch], sehigga wisatawan merespons kesalahan tersebut dengan menjelaskan
arti kata antara ceema atau sveta yang berarti ‘sinar’ atau ‘lampu’ dan yeema atau
tsveta yang berarti kembang. Pada akhir percakapan, ada kesalahan pelafalan kata
ceawanvle atau swyashchyaneuye yang diucapkan swyashyani, sehingga
wisatawan mengeja kata tersebut per suku kata dengan begitu jelas, yaitu Swya-
shchya-neuye.

Tiga contoh percakapan di atas antara wisatawan dan karyawan yang
berlangsung di artshop, restoran, bandara, hotel, dan objek wisata menunjukkan
adanya kesalahan pelafalan beberapa bunyi tertentu dalam bahasa Rusia. Secara
lebih rinci tentang kata-kata dalam bahasa Rusia yang sering menimbulkan
masalah dalam komunikasi dapat dilihat pada table berikut.
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Bunyi dalam bahasa Rusia yang diucapakan oleh Karyawan

No | Kata Dalam H. Analisis Kesalahan Arti
(Cyrillic) | Latin

1 Kemayk Zhemchuk JK [zh] dilafalkan j [j] Mutiara
XKusotHsl | Zhivotneu Binatang
VYpaxait Urazhai Panen
XKapko Zharka Panas
Wmxenep | Inzhinep Insinyur
TOXeE tozhe juga

2 3aBTpa Zaftra 3 [z] dilafalkan j [j] Besok
3aBtpak Zaftrak Sarapan
30510TO Zolata Emas
3emus Zemliya Tanah
pa30ynut | razbudit membangunkan

3 Bynkan Vulkan V[v]dilafalkan p[p] Vulkano
Boyuep Boucher Vocer
Buktop Viktor Viktor
BUJIA vila vila

4 Mpg1 Meu o1 [euy] dilafalkan u [i] | Kita
BricTpo Beustra Cepat
OpyKTHI Frukteu Buah-buahan
OnsIT Opeut Pengalaman
CBIH seun putra

5 IIBeTa Tsveta y [ts] dilafalkan s [s] Kembang
Cuena Tsena Panggung
Lentp Tsentr Pusat
Hupx Tsirk Sirkus
udpa tsifra angka

6 CBSIISTHU Swyashchyani | w [shch] dilafalkan w Sacral
OBOIIH ovashchii [sh] Sayuran
emé yeshcho lagi

7 Cmotpets | Smotrity b tanda pelunak (y) Melihat
Paborats | Rabotaty Bekerja
€CTh yesty makan

6.2 Koreksi Kesalahan Pelafalan Bunyi dalam Bahasa Rusia

Berdasarkan kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia yang dilakukan
oleh para karyawan, seperti pada pembahasan sebelumnya dan agar kesalahan
tersebut tidak menjadi menfosil serta menurunkan kualitas komunikasi, dipandang
perlu adanya koreksi terhadap kesalahan tersebut. Koreksi yang dimaksud adalah
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dengan menunjukkan cara melafalkan bunyi huruf dalam bahasa Rusia serta
karakternya dalam konteks sintaksis.

6.2.1 Artikulasi Bunyi dalam Bahasa Rusia

Berikut ini akan dideskripsikan cara pelafalan bunyi huruf dalam bahasa
Rusia, khususnya bunyi huruf yang sering menimbulkan kesalahan dalam
pelafalannya dari segi artikulasi bunyi huruf tersebut.

(1) Untuk bunyi vokal &1 [euy] secara tersendiri tidak ada padanannya dalam
bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris. Vokal i dalam bahasa Inggris
pada kata ‘kick’ dapat digunakan sebagai bunyi pada bahasa Rusia.
Perbedaan bunyi u [i] dan o [euy] dapat dibandingkan artikulasinya
masing- masing, yaitu artikulasi dari bunyi u [i/ adalah ujung lidah turun
sampai menyentuh gigi bagian bawah. Lidah maju ke depan kemudian
bagian depan dan tengah pusat lidah diangkat tinggi-tinggi. Artikulasi
bunyi & [euy]/ adalah ujung lidah diangkat menuju langit-langit,
kemudiah lidah ditarik ke belakang, bagian belakang pusat lidah menjadi
kaku dan diangkat tinggi, seperti artikulasi vocal y. Bibir dalam posisi
netral atau ditarik perlahan melebar, seperti terlihat pada gambar berikut.

v //
-——]‘:-'.] —-—-~?£]

—[d ]

(2) Bunyi konsonan ow [zh] dan w [sh] adalah masing-masing seperti
konsonan s dalam bahasa Inggris pada kata ‘pleasure’ dan sh pada kata
‘shell’. Konsonan orc [zh] dan w [sh] dalam bahasa Rusia adalah konsonan
keras.Adapun artikulasi kedua konsonan tersebut adalah ujung lidah
diangkat dan dengan perlahan ditarik ke belakang (membentuk celah
sempit di depan, bagian belakang pusat lidah diangkat tinggi dengan
bagian tengah pusat lidah sagging. Oleh karenanya lidah mengambil
bentuk seperti sendok.
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(3) Bunyi konsonan y [ts/ tidak ada padananya dalam bahasa Indonesia
ataupun bahasa Inggris. Bunyi ini menyerupai konsonan klaster pada
bunyi ts dalam ‘boots’ atau dengan #z dalam ‘quartz’ dan dilafalkan
sebagai satu suara.

[ ,_Cl —— MosEnmT Carsiusi
"} -~ tyenn

(4) Konsonan panjang dan lunak yang ditulis dengan huruf w [shch] adalah
dilafalkan lebih lembut dengan bunyi konsonan klaster dalam bahasa
Inggris seperti pada huruf sh,ch pada prase ‘Danish charte’r dilafalkan
sebagai satu kata. Artikulasi dari bunyi ini adalah ujung pusat lidah
belakang dan rahang membentuk celah yang sempit dan dibarengi dengan
celah yang sempit yang dibentuk oleh bagian tengah pusat lidah dan
langit-langit keras bagian depan.

] - few] [wee]

(5) Konsonan v /v/ merupakan bunyi yang bersuara (voiced) sering salah
dilafalkan karena adanya intervensi dari bahasa ibu (native tongue), yaitu
dengan artikulasi bilabial sehingga keluar bunyi p bukan alveolar v.
Kesalahan tidak hanya dalam kata dalam bahasa Rusia juga dalam bahasa
Inggris seperti seven menjadi sepen. Oleh karena itu, karyawan perlu
mengoreksi kesalahan pelafalan bunyi huruf tersebut dengan artikulasi
yang benar, yaitu dengan membuka mulut lebar-lebar dengan tidak
mempertemukan bibir kedua bibir (atas dan bawah) teapi bibir bawah
menyentuh gigi atas. Dalam bahasa Rusia bunyi v akan mengalami
deklinasi menjadi f seperti dibahas pada perubahan bunyi konsonan.

(6) Huruf » diguakan sebagai penanda lunak, yaitu untuk pelembut bunyi
konsonan yang keras, khususnya pada bentuk dasar (infinitive) kata kerja
dalam bahasa Rusia seperti  cMoTpers dibaca smotrity yang artinya
melihat. Sebagai pelembut bunyi konsonan t pada akhir kata, maka
ditambahkan bunyi y.
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6.2.2 Perubahan Bunyi Konsonan dalam Bahasa Rusia

Bunyi dalam bahasa Rusia dapat mengalami perubahan pada konteks
gramatika bahasa tersebut. Sebagai contoh kata smyek atau salju bunyi g pada
akhir kalimat berubah menjadi k. Hal ini dapat terjadi oleh karena bunyi g
merupakan konsonan bersuara (voiced), pada posisi akhir kata konsonan tersebut
mengalami deklanasi bunyi menjadi konsonan tak bersuara dengan artikulasi
bunyi yang sama, yaitu k. Apabila kata snyek digunakan dalam konteks kalimat
misalnya mengambil unsur gramatika genitif tunggal maka kata smyek akan
mendapatkan imbuhan —a menjadi snyega. Di sisni jelas bahwa konsonan g bukan
pada posisi akhir setelah mendapatkan unsur imbuhan —a, maka g dilafalkan
sebagai konsonan yang bersuara.

Berdasarkan penjelasan dan contoh di atas, ada beberapa konsonan
bersuara (voiced) dalam bahasa Ruisia yang terdapat pada posisi akhir kata
menjadi tak bersuara (voiceless) dalam artikulasi bunyi yang sama.

0 — mseperti pada  x;me6  atau roti

b p khlep
K1yo  atau club
klup
r — k sepertipada gpyr atau teman
g k druk
cHer atau salju
snyek
K — 1 seperti pada HOX  atau pisau
zh  sh nosh
miax atau pantai
plyash
B — (] seperti pada e  atau singa
v f lyef

uBaHOB atau Ivanof (nama laki-laki Rusia)
o — T seperti pada  capg atau kebun

d t sat
3aBoj atau pabrik
zavot
3 — c seperti pada  kozixoszatau pertanian kolektif
zZ S kolkhos
Mopo3 atau beku
maros
7. Simpulan

Kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Rusia disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu di samping adanya interferensi dari bahasa ibu juga kurangnya
pengetahuan tentang cara mengartikulasikan bunyi bahasa Rusia bagi
pengguna bahasa tersebut dalam hal ini para karyawan yang bekerja pada jasa
pariwisata yang meng-handle wisatawan Rusia. Bunyi huruf konsonan v [v/
sering dilafalkan dengan bunyi p [p/, bunyi x [zh], u1 [euy], w1 [shch] tidak
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bisa dilafalkan dengan artikulasi suara yang benar, dan simbol » sebagai tanda
pelunak tidak digunakan untuk melembutkan bunyi konsonan.

Sebagai koreksi dari kesalahan pelafalan bunyi yang dimaksud di atas,
dideskripsikan bunyi huruf tersebut sesuai dengan artikulasinya masing-
masing dan mencarikan padanan bunyinya dalam bahasa Indonesia dan
Inggris serta membahas perubahan bunyi beberapa konsonan dalam bahasa
Rusia dari yang bersuara (voiced) menjadi tak bersuara (voiceless).

8. Saran

Dalam hal meningkatkan jasa pelayanan kepada wisatawan Rusia, para
pelaku wisata tersebut hendaknya mempelajari bahasa Rusia dengan baik,
khususnya cara pelafalan bunyi huruf bahasa Rusia dengan benar sesuai dengan
ilmu linguistik, sehingga terhindar dari kesalah pahaman dalam komunikasi dan
bahasa yang digunakan bukan pasaran tetapi terpelajar (intelligible).
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Lampiran 1

Abjad Cyrillic, Bunyi dan Padananya dalam Bahasa Indonesia

No | Huruf | Bunyi Diucapkan kira-kira
1 Aa [a] ‘a’ dalam ‘ayam’
2 b6 [b] | ‘be’ dalam ‘babe’ (bhs. Betawi)
3 BB [v] | ‘ve’ dalam ‘volvo’
4 I'r [g] | ‘ge’ dalam ‘gepeng’
5 O n [d] | ‘de’ dalam ‘desa’
6 Ee [ye] | ‘ye’ dalam ‘oye’
7| Eég [yo] | ‘yo’ dalam ‘y0-yo’
8 | Kx [zh] | ‘zhe’ dalam ‘zzzhh’ (suara orang tidur)
9 33 [z] ‘ze’ dalam ‘zat’
10| Unu [1] ‘1 dalam ‘ini’
11| Wi [iy] | ‘iy’ dalam ‘amboi’
12| Kk [k] | ‘ka’ dalam ‘kakap’
13| Jdn [1] ‘el’ dalam ‘lama’
14| Mwm [m] | ‘em’ dalam ‘malam’
15| Hsu [n] | ‘en’ dalam ‘nanti’
16| Oo [o] | ‘O’ dalam ‘bola’
17| IIn [p] | ‘pe’ dalam ‘para’
18| Pp [ri] | ‘er’ dalam ‘rumah’
19| Cec [s] ‘es’ dalam ‘susu’
20 Tr [t] ‘te’ dalam ‘tepat’
21| Vy [u] | w dalam ‘bulu’
22| @ [f] ‘ef’ dalam “filsuf’
23 | Xx [kh] | ‘kh’ dalam ‘akhir’
24 | Hu [ts] | ‘ts’ dalam ‘natsir’
25| Yu [ch] | ‘¢’ dalam ‘tjitjak’
26 | Il m [sh] | ‘sha’ dalam ‘Syarat’
27 | Il | [shch] | “shtja’ dalam ‘masy tjari
28| bo - tanda pelembut
29 | bler | [euy] | ‘ew’ dalam ‘keukeuh’ (bhs. Sunda)
30| bs - tanda pengeras
31 D9 [e] ‘e’ dalam ‘enak’
32| Ow | [yu] | ‘yw dalam ‘layu’
33| s [ya] | ‘ya’ dalam ‘yakin’
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Lampiran 2
The Russian Alphabet

Z
o

Letter | Sound Similar English Sound

Aa [a] like ‘ar’ in ‘far’
b6 [b] |like ‘b> in ‘but’
BB [v] like Vv’ in ‘voice’
I'r [g] |like ‘g’ in ‘get’
I [d] |like ‘d’ in ‘day
[ye] |like ‘ye’ in ‘yet’
Eé [yo] |like ‘yo’ in ‘your’

oS00V AW
es]
(@]

Koox [zh] | like ‘s in ‘pleasure’
33 [z] like <2 in ‘Zone’
Nn [i] like ‘ee’ in ‘meet’
11| Wi [iy] |like <y’ in  “‘boy’
12| Kk [k] |like ‘k’ in ‘ skate’
13| Jdn (1] like “P in ‘look’
14| Mwm [m] |like ‘m’ in ‘may’
15| Hsu [n] like ‘n’ in ‘not
16| Oo [o] |like ‘0O’ in ‘ port’
17| In [p] |like ‘p’ in ‘spoon’
18| Pp [ri] |like ‘P’ in ‘rock’
19| Cec [s] like ‘s’ in ‘smoke’
20| Tt [t] like “t in ‘tie’
21| Vy [u] like ‘o0’ in ‘moon’
22| ©d [f] like “f in “foot’
23 | Xx [ch] |like ‘ch’ in ‘loch’ (scot)
24 | HOu [ts] | like ‘ts’ in ‘boots’
25| Yu [ch] |like ‘ch’ in ‘chair’
26 | I m [sh] |like ‘sh’ in ‘shell’
27 | Il ux | [shch] | like ‘shch’  in ‘Danish charter’
28 (pronounced as one sound)
29| bw - soft sign
30 | bIst | [euy] |like ‘I’ in ‘kick’
31 bs - hard sign
32| 9o [e] |like ‘€’ in ‘bet’
33| O [yu] |like ‘you’ in ‘youth’
s [ya] |like ‘ya’ in ‘yard’
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